BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENDEKATAN MASALAH

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Pengertian Bank
Menurut Kasmir (2016: 3) menyatakan Bank adalah lembaga keuangan yang
kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya
kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa Bank lainnya.
Menurut B.N. Ajuha (2017: 2) “Bank menyalurkan modal dari mereka yang
tidak dapat menggunakan secara menguntungkan kepada mereka yang dapat
membuatnya lebih produktif untuk keuntungan masyarakat”.
Menurut Undang-Undang Rl Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November
1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan Bank adalah:
“Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan daun menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak”.
Dari pengertian di atas dapat dijelaskan secara lebih luas lagi bahwa bank
merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya aktivitas
perbankan selau berkaitan dalam bidang keuangan, sehingga berbicara mengenai

bank tidak terlepas dari masalah keuangan.
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2.1.2 Jenis-Jenis Bank
Bank yang ada di Indonesia dibagi menjadi beberapa jenis. Jenis bank dapat
dilihat dari segi fungsi, kepemilikan, status, dan menentukan harga. Adapun
jenis-jenis bank menurut Kasmir (2017: 22-34) adalah sebagai berikut:
1. Dilihat dari segi fungsi
a. Bank Umum
Yaitu bank dimana dalam menjalankan aktivitas beroperasi secara
konvensional atau menurut prinsip-prinsip syariah yang dimana dalam
aktivitasnya memberikan jasa lalu lintas pembayaran.
b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Merupakan bank yang didalam kegiatan operasional ataupun
konvensional menurut prinsip syariah dan tidak memberikan jasa lalu
lintas pembayaran.

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) menurut Undang-Undang
nomor 10 tahun 1998 adalah “Bank yang melaksanakan kegiatan
usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran. Artinya di sini kegiatan BPR jauh lebih sempit
dibandingkan kegiatan Bank Umum. Kegiatan BPR hanya meliputi
kegiatan penghimpun dan penyalur dana saja, bahkan dalam

penghimpun dana BPR dilarang untuk menerima simpanan giro”

(Nurul 2014: 16-17).
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2. Dilihat dari segi kepemilikannya
Berdasarkan segi kepemilikannya dapat dilihat dari akte pendirian
perusahaan dan kepemilikan saham yang dimiliki bank yang
bersangkutan. Jenis bank dilihat dari segi kepemilikannya sebagai berikut.
a. Bank milik pemerintah
Yaitu bank yang akte pendirian atau modalnya dimiliki oleh
pemerintah dan keuntungannya dimiliki juga oleh pemerintah.
1) Bank milik pemerintah: BNI, BRI, BTN dan Bank Mandiri.
2) Bank milik pemerintah daerah (pemda): BPD DKI Jakarta, BPD
Jawa Barat, BPD Sumatera Utara.
b. Bank milik swasta nasional
Bank yang sebagian besar dimiliki oleh swasta nasional dan pendirian
pendirian juga keuntungannya dimiliki oleh swasta pula. Contoh bank
milik swasta antara lain BCA, Bank Muamalat, dan Bank Danamon.
c. Bank milik asing
Kepemilikannya oleh swasta asing atau pemerintah asing. Contohnya
Bank Kota.
d. Bank milik campuran
Bank dimana kepemilikannya oleh pihak asing dan swasta nasional.

Contohnya Bank Merincorp.
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3. Dilihat dari segi status
a. Bank Devisa
Bank yang bisa melakukan transaksi ke luar negeri atau yang berkaitan
dengan mata uang asing secara menyeluruh.
b. Bank non devisa
Bank yang tidak memiliki izin untuk melakukan transaksi seperti bank
devisa dan tidak dapat melakukan transaksi seperti bank dveisa.
4. Dilihat dari segi cara menentukan harga
a. Bank berdasarkan prinsip konvensional
Bank yang dalam menentukan harga atau produk yang dikeluarkan
menggunakan bunga sebagai harga baik untuk produk simpanan
ataupun kredit. Selain itu untuk jasa layanan menerapkan fee based
yaitu pendapatan operasional bank non bunga.
b. Bank berdasarkan prinsip syariah
Bank yang kegiatan operasionalnya berdasarkan prinsip syariah dan
prinsip hukum islam. Dalam Kkegiatannya bank syariah tidak

membebankan bunga tetapi dengan prinsip bagi hasil.

2.1.3 Pengertian Kredit

Pengertian kredit menurut Thamrin dan Sintha (2018: 112):

“Kredit dapat berarti bahwa pihak kesatu memberikan prestasi berupa uang,
berupa barang, uang atau jasa kepada pihak lain, sedangkan kontraprestasi akan

diterima kemudian (dalam jangka waktu tertentu)”.
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Menurut Suyatno (2016: 73) kredit adalah penyediaan uang atau yang
disamakan dengan itu berdasarkan persetujuan pinjam meminjam antar
bank dengan pihak peminjam. Pihak peminjam berkewajiban melunasi
hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang telah

ditentukan.

2.1.4 Tujuan Kredit
Menurut Andrianto (2020: 4-5) Kredit memiliki beberapa tujuan yang
berguna baik bagi kreditur (bank) dan debitur (nasabah), tujuan-tujuan kredit antara
lain:
1. Mendapatkan keuntungan.
Bentuk bunga yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya
administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah menjadi sektor
keuntungan yang menjadi prioritas bagi bank untuk mendapatkan laba yang
sebesar-besarnya. Keuntungan dari bunga ini merupakan dana Yyang
digunakan untuk kelangsungan atau operasinya kegiatan usaha bank. Jika
bank mengalami kerugian secara terus menerus, maka tidak menutup
kemungkinan kegiatan bank akan dilikuidasi atau ditutup.
2. Membantu usaha nasabah.
Kredit yang diberikan oleh kreditur kepada debitur, baik dalam bentuk dana
investasi maupun modal kerja, sesungguhnya dapat membantu usaha nasabah
(debitur) sehingga debitur (nasabah) dapat mengembangkan usahanya serta

memperluas usahanya. Disamping itu, bank dapat mendorong juga usaha
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masyarakat dengan memberikan fasilitas kredit. Kredit yang dikucurkan dapat
berupa kredit untuk dana investasi maupun untuk modal kerja.
3. Membantu Pemerintah

Dengan adanya kredit dari kreditur (bank) dapat membantu pemerintah dalam
melaksanakan program pembangunan. Karena dengan adanya kredit dari
bank, perkembangan baik Usaha mikro kecil dan Menengah (UMKM)
maupun sektor Usaha kredit menengah (UKM) dapat mengembangkan serta
memperluas usahanya sehingga dari langkah ini akan tercipta perputaran arus

barang dan jasa yang dapat memenuhi kebutuhan hidup masyarakat luas.

2.1.5 Fungsi Kredit
Menurut kasmir (2015: 83) di samping memiliki tujuan pemberian suatu

fasilitas kredit juga memiliki suatu fungsi yang sangat luas. Fungsi kredit yang

secara luas tersebut antara lain:

1. Untuk meningkatkan daya guna uang

Dengan adanya kredit dapat meningkatkan daya guna uang, maksudnya daya
guna uang, maksudnya jika uang hanya disimpan saja di rumah tidak akan
menghasilkan sesuatu yang berguna. Dengan diberikannya kredit uang
tersebut menjadi berguna untuk menghasilkan barang atau jasa oleh si
penerima kredit. Kemudian juga dapat memberikan penghasilan tambahan

kepada pemilik dana.
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. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang

Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkanakan beredar dari satu
wilayah ke wilayah lainnya, sehingga suatu daerah yang kekurangan uang
dengan memperoleh kredit, maka daerah tersebut akan memperoleh tambahan
uang dari daerah lainnya.

. Untuk menigkatkan daya guna barang

Kredit yang diberikan oleh bank akan dapat digunakan oleh debitur untuk
mengolah barang yang semula tidak berguna menjadi berguna atau
bermanfaat.

. Meningkatkan peredaran barang

Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari satu wilayah
ke wilayah lainnya, sehingga jumlah barang yang beredar dari suatu wilayah
ke wilayah lainnya bertambah atau kredit dapat pula meningkatkan jumlah
barang yang beredar.

. Sebagai alat stabilitas ekonomi

Dengan memberikan kredit dapat dikatakan sebagai alat stabilitas ekonomi,
karena dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah jumlah barang
yang diperlukan oleh masyarakat.

. Untuk meningkatkan kegairahan berusaha

Bagi penerima kredit tertentu akan dapat meningkatkan kegairahan berusaha,
apalagi bagi nasabah yang memang modalnya pas-pasan. Dengan
memperoleh kredit nasabah nasabah bergairah untuk memperbesar atau

memperluas usahanya.
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7. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan
Semakin banyak kredit yang disalurkan, maka akan semakin baik, terutama
dalam hal meningkatkan pendapatan.

8. Untuk meningkatkan hubungan internasional
Dalam hal pinjaman internasional akan dapat menimgkatkan saling
membutuhkan antara si penerima kredit dengan si pemberi kredit. Pemberian
kredit oleh Negara lain akan meningkatkan kerja sama di bidang lainnya,

sehingga dapat pula tercipta perdamaian dunia.

2.1.6 Unsur-unsur Kredit
Kredit yang diberikan oleh suatu lembaga perbankan disasarkan atas
kepercayaan, sehingga pemberian kredit merupakan pemberian kepercayaan. Hal
ini berati bahwa suatu lembaga perbankan, akan memberikan kredit betul-betul
yakin bahwa si penerima kredit akan mengembalikan pinjaman yang diterimanya
sesuai dengan jangka waktu dan syarat-syarat yang telah disetujua oleh kedua belah
pihak. Tanpa keyakinan tersebut lembaga perbankan tidak akan meneruskan
simpanan masyarakat yang diterimanya.
Unsur-unsur kredit menurut Thamrin dan Sintha (2018:114):
1. Kepercayaan
Yaitu suatu keyakinan pemberian kredit bahwa kredit yang diberikan (berupa
uang, barang, atau jasa) akan benar-benar diterima kembali di masa yang akan
datang. Kepercayaan ini diberikan oleh bank, di mana sebelumnya dilakukan

penelitian penyelidikan tentang nasabah baik secara intern maupun ekstern.
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Penelitian dan penyelidikan tetang kondisi masa lalu dan sekarang terhadap
pemohon kredit.

. Kesepakatan

Kesepakatan ini meliputi antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit.
Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing
pihak menandatangani hak dan kewajibannya.

. Jangka Waktu

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini
mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu
tersebut bisa berbentuk jangka waktu pendek, jangka menengah, atau jangka

panjang.

. Risiko

Adanya suatu tenggang waktu pengembalian kredit menyebabkan suatu
resiko tidak tertagihnya/macet pemberian kredit. Semakin panjang suatu
kredit semakin besar resikonya demikian pula sebaliknya. Risiko ini menjadi
tanggungan bank, baik risiko yang disengaja oleh nasabah yang lalai,

maupunoleh risiko yang tidak sengaja.

. Balas Jasa

Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau fase tersebut yang
kita kenal dengan bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan administrasi

kredit ini merupakan keuntungan bank.
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2.1.7 Jenis-jenis Kredit
Kredit yang diberikan bank umum dan bank perkreditan rakyat untuk
masyarakat terdiri dari beberapa jenis, secara umum jenis-jenis kredit dapat dilihat
dari berbagi segi antara lain. Menurut Thamrin dan Sintha (2018: 116):
1. Dilihat Dari Segi Kegunaan

a. Kredit investasi, biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha
untuk membangun proyek/pabrik baru untuk keperluan rehabilitasi.
Contohnya kredit investasi misalnya untuk mebangun pabrik atau
membeli mesin- mesin yang epmakainnya untuk satu periode yang relatif
lebih lama.

b. Kredit Modal Kerja, digunakan unutk keperluan meningkatkan produksi
dalam operasionalnya. Sebagai contoh kredit modal kerja yang diberikan
untuk membeli bahan baku, membayar gaji pegawai atau biaya-biaya
lainnya yang berkaitan dengan proses produksi perusahaan.

2. Dilihat dari Segi Tujuan Kredit

a. Kredit produktif, kredit yang diginakan untuk peningkatan usaha atu
prosuksi atau investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang
atau jasa. Sebagai contoh kredit untuk mebangun pabrik yang nantinya
akan menghasilkan barang, kredit, pertanian akan menghasilkan produk
pertanian atau kredit pertambangan menghasilkan bahan tambang atau
kredit industri lainnya.

b. Kredit Konsumtif, kredit yang digunakan untuk dikosumsi secara pribadi.

Dalam kredit ini tidak ada penambahan barang dan jasa yang dihasilkan,
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karena digunakan untuk dipakai oleh seseorang atau badan usaha. Sebagai
contoh kredit perumahan, kredit mobil pribadi, kredit peralatan rumah
tangga dan kredit konsumtif lainnya.

c. Kredit perdagangan, kredit yang digunakan untuk perdagangan, biasanya
untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari
hasil penjualan barang tersebut. Kredit ini sering diberikan kepada suplier
atau agen-agen perdagangan yang akan mebeli barang dalam jumlah
besar.

3. Dilihat dari Segi Jangka Waktu

a. Kredit jangka pendek, merupakan kredit yang memiliki jangka waktu
kurang dari satu tahun atau paling lama dan biasanya digunakan untuk
keperluan modal kerja.

b. Kredit jangka panjang, merupakan kredit yang masa pengembaliannya
paling panjang. Kredit jangka panjang waktu pengembaliannya di atas 3
tahun atau 5 tahun. Biasannya kredit ini untuk investasi jangka panjang
seperti perkebunan karet, kelapa sawit, atau manufaktur dan kredit
konsumtif seperti kredit perumahan.

4. Dilihat dari Segi Jaminan

a. Kredit dengan jaminan, kredit yang dibeikan dengan suatu jaminan.
Jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau jaminan orang.
Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan dilindungi senilai jaminan

yang diberikan oleh calon debitur.
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b. Kredit tanpa jaminan, merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan
atau orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan dnegan melihat prospek
usaha dan karakter serta loyalitas atau nama baik calon debitur seama ini.

5. Dilihat dari Segi Sektor Usaha

a. Kredit pertanian, merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor
perkebunan atau pertanian rakyat. Sektor usaha pertanian dapat berupa
jangka pendek atau jangka panjang.

b. Kredit peternakan, dalam hal ini jangka pendek, misalnya peternakan
ayam dan peternakan jangka panjang kambing atau sapi.

c. Kreditindustri, yaitu kredit yang membiayai industri kecil, menengah atau
besar.

d. Kredit pertambangan, jenis usaha tambang yang dibiayai biasanya dalam
jangka panjang seperti tambang emas, minyak atau timah.

e. Kredit pendidikan, merupakan kredit yang diberikan untuk membangun
sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk para
mahasiswa.

f. Kredit profesi, diberikan pada para profesional seperti dosen, dokter atau
pengacara.

g. Kredit perumahan, yaitu kredit untuk membiayai pembangunan atau

pembelian perumahan.
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2.1.8 Prinsip-prinsip Kredit
Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan, bank harus merasa yakin bahwa
kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan tersebut diperoleh dari
hasil penilain kredit sebelum kredit itu disalurkan. Penilain kredit oleh bank
dilakukan dengan berbagai cara untuk mendapatkan keyakinan tentang nasabahnya,
seperti melalui prosedur penilaian yang benar.
Prinsip pemberian kredit 5 C menurut Ikatan Bankir Indonesia (2015: 115):
1. Character
Penilaian bank atas karakter calon debitur sehingga bank dapat
menyimpulkan bahwa debitur tersebut jujur, beritikad baik, dan tidak akan
menyulitkan bank dikebudian hari. Sebelum memberikan kredit, bank harus
mengenal terlebih dahulu calon debitur, terutama karakternya. Kajian
mengenai karakter dapat dilakukan dengan cara berikut:

a. Bank checking melalui Sistem Informasi Debitur (SID) pada Bank
Indonesia (BI). SID menyediakan informasi kredit yang terkait nasabah,
antara lain informasi mengenai pemberian kredit, nilai fasilitas kredit yang
telah diperoleh, kelancaran pembayaran, dan informasi lain terkait dnegan
fasilitas kredit tersebut.

b. Mengupayakan trade checking pada suplier dan pelanggan debitur, untuk
meneliti reputasi nasabah di lingkunagn parara stakeholder.

c. Mengupayakan informasi kepada asosiasi usaha dimana calon debitur

terdaftar.
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2. Capacity
Penilaian bank atas calon kemampuan debitur dalam bidang usahanya
dan/atau kemampuan manajemen debitur sehingga bank yakin bahwa usaha
yang akan dibiayai dengan kredit tersebuut dikelola oleh orang-orang yang
tepat/benar. Beberapa pendekatan yang dapat digunakan dalam penilaian
capacity nasabah, antara lain:

a. Pendekatan Historis, yaitu menilai kinerja nasabah pada masa lalu (past
performance).

b. Pendekatan Finasial, yaitu menilai kemampuan keuangan calon debitur.

c. Pendekatan Yuridis, yaitu melihat secara yuridis personel yang
berwenang mewakili calon debitur dalah melakukan penadatanganan
Perjanjian Kredit dengan bank.

d. Pendekatan Manajerial, yaitu menilai kemampuan nasabah melaksanakan
fungsi manajemen dalam memimpin perusahaan.

e. Pendekatan Teknis, yaitu menilai kemampuan calon debitur terkait teknik
produksi, seperti tenaga kerja, sumber bahan baku, peralatan,
administrasi, keuangan, dan lain lain.

3. Capital
Penilain bank atas posisi keuangan calon debitur secara keseluruhan,
termasuk aliran kas debitur, baik untuk masalalu maupun proyeksi pada
masa yang akan datang, sehingga dapat diketahui kemampuan permodalan
debitur dalam menunjang pembiayaan proyek atau uasaha debitur. Secara

umum, modal besar akan mendorong kesungguhan nasabah untuk menjalan
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kan usaha dan menyelesaikan kewajibannya. Hal ini karena nasabah ikut
menanggung risiko apabila usahanya mengalami kegagalan. Kecukupan
modal bervariasi untuk masing-masing industri, misalnya industri bersekala
besar terntunya membutuhkan modal yang lenih besar pula.

. Condition of Economic, yaitu penilaian bank atas kondisi pasar di dalam
negeri maupun di luar negeri, baik masa lalu maupun masa yang akan
datang, sehingga dapat diketahui prospek pemasarah dari hasil usaha debitur
yang dibiayai dengan kredit dari bank. Beberapa hal yang dapat digunakan
dalam melakukan analisis condition of economic, antara lain:

a. Peraturan pemerintah pusat dan daerah;

b. Situasi politik dan perekonomian dunia serta domestik;

c. Kondisi lain yang mempengaruhi pemasaran.

. Collateral

Yaitu penilain bank terhadap agunan yang dimilki oleh calon debitur.
Agunan merupakan benda berwujud dan/atau tidak berwujud yang
diserahkan hak dan kekuasaanya oleh calon debitur kepada bank guna
menjamin pelunasan utang debitur, apabila kredit yang diterimanya tidak
dapat dilunasi sesuai dengan waktu yang telah diperjanjikan dalam
perjanjian kredit atau addendum-nya. Agunan tersebut sangat penting
sebgai jalan terakhir untuk penyelasaian kredit, apabila debitur tidak mampu

memenuhi kewajiban membayar.
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2.1.9 Kualitas Kredit
Untuk menentukan berkualitas tidaknya suatu kredit perlu diberikan
ukuran-ukuran tertentu. Bank Indonesia menggolongkan kualitas kredit menurut
ketentuan sebagai berikut menurut Kasmir (2015: 130):
1. Lancar (Pas), artinya kredit yang disalurkan tidak menimbulkan masalah.
Suatu kredit dapat dikatakan lancar apabila:
a. Pembayaran angsuran pokok dan / atau bunga tepat waktu.
b. Memiliki mutasi rekening yang aktif, atau
c. Bagian dari kredit yang dijamin dengan anggunan tunai (cash collateral).
2. Dalam Perhatian Khusus (Special Mention), artinya perhatian khusus kredit
yang diberikan sudah mulai bermasalah, sehingga perlu memperoleh
perhatian. Kondisi dalamperhatian khusus apabila memenubhi kriteria:
a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/ atau bunga yang belum
melampaui 90 hari.
b. Kadang-kadang terjadi cerukan,
c. Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan.
d. Mutasi rekening relatif aktif,
e. Didukung dengan pinjaman baru.
3. Kurang Lancar (Substandard), artinya kredit yang diberikan
pembayarannya sudah mulai tersendat-sendat, namun nasabah masih
mampu membayar. Kondisi kurang lancar apabila memenuhi Kriteria

berikut:
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Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/ atau bunga yang telah
melampaui 90 hari.

Sering terjadi cerukan,

Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari 90
hari.

Frekuensi mutasi rekening relatif rendah.

Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur.

Dokumen pinjaman lemah.

. Diragukan (Doubtful), artinya kemampuan nasabah untuk membayar makin

tidak dapat dipastikan. Kondisi diragukan apabila memenuhi Kriteria

berikut:

a.

Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang
telah melampaui 180 hari.

Terjadi cerukan yang bersifat permanen.

Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari.

Terjadi kapitalis bunga.

Dokumen hukum yang lemah baik untuk perjanjian kredit maupun

pengikatan jaminan.

. Macet (Loss), artinya nasabah sudah tidak mampu lagi untuk membayar

pinjamannya, sehingga perlu diselamatkan. Kondisi macet apabila

memenuhi kriteria berikut:

a.

Terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang

telah melampaui 270 hari.
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b. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru.
c. Dari segi hukum dan kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan pada

nilai yang wajar.

Pengertian Kredit Bermasalah

Menurut Andrianto (2020: 184-185) pengertian kredit bermasalah yaitu:
Kredit yang didalam pelaksanannya belum mencapai/memenuhi target yang
diinginkan oleh pihak bank.

Kredit yang memiliki kemungkinan timbulnya risiko dikemudian hari bagi
bank dalam arti yang luas.

Mengalami kesulitan di dalam penyelesaian kewajibankewajibannya baik
dalam bentuk pembayaran Kembali pokoknya dan/atau pembayaran bunga,
denda keterlambatan serta ongkos-ongkos bank yang menjadi beban debitur
yang bersangkutan.

Kredit dimana pembayaran kembalinya dalam bahaya, terutama apabila
sumber-sumber pembayaran kembali yang diharapkan diperkirakan tidak
cukup  untuk  membayar kembali  kredit, sehingga  belum
mencapai/memenuhi target yang diinginkan oleh bank.

Kredit dimana terjadi cedera janji dalam pembayaran Kembali sesuai
perjanjian, sehingga terdapat tunggakan, atau ada potensi kerugian di
perusahaan debitur sehingga memiliki kemungkinan timbulnya risiko di

kemudian hari bagi bank dalam arti luas.
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6. Mengalami kesulitan didalam penyelesaian kewajibannya terhadap bank,
baik dalam bentuk pembayaran kembali pokoknya, pembayaran bunga,
pembayaran ongkos bank yang menjadi beban nasabah/debitur yang
bersangkutan.

7. Kredit golongan perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet
serta golongan lancar yang berpotensi menunggak.

Menurut Kasmir (2015: 155) Pengertian kredit bermasalah atau kredit macet
kredit yang didalamya terdapat hambatan yang disebabkan oleh 2 unsur yakni pihak
nasabah yang dengan sengaja atau tidak sengaja dalam kewajibannya tidak

melakukan pembayaran.

2.1.11 Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Kredit Bermasalah

Kredit bermasalah dapat menggambarkan suatu situasi di mana persetujuan
pengembalian kredit mengalami risiko kegagalan, bahkan cenderung menuju
mengalami rugi yang potensial (potential lost). Oleh karena itu, dalam setiap
penanaman moto adalah lebih baik secara dini kredit bermasalah dapat ditentukan,
maka akan lebih baik banyak alternatif dan lebih banyak peluang pencegahan
kerugian bagi bank. Dengan demikian, perlu dilakukan inventarisasi sebab-sebab
timbulnya kredit bermasalah dan bagaimana alternatif penyelesainnya. Adapun
sebab-sebab timbulnya kredit bermasalah menurut Andrianto (2017: 185) meliputi

sebagai berikut:
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1. Kelemahan dari sisi intern debitur dapat disebabkan antara lain:

a. Itikad tidak baik dari debitur

b. Menurunnya usaha debitur mengakibatkan turunnya kemampuan
debitur untuk membayar angsuran.

c. Debitur tidak mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang cukup
untuk mengelola usaha, sehingga usaha debitur menjadi tidak berjalan
baik.

d. Ketidak jujuran debitur dalam penggunaan kredit untuk produktif
menjadi kredit konsumtif yang tidak sesuai dengan tujuan semula dalam
perjanjian kredit.

2. Kelemahan dari sisi Intern Bank/Lembaga Keuangan dapat disebabkan:

a. Itikad tidak baik dari petugas Bank/Lembaga Keuangan untuk
kepentingan pribadi, seperti pegawai bank/Lembaga keuangan
merealisir kredit debitur yang memberi imbalan atas pencairan kredit
tersebut.

b. Kekurangan mampuan petugas Bank/Lembaga Keuangan dalam
pengelolaan pemberian kredit mulai dari pengajuan permohonan sampai
pencairan kredit.

c. Kelemahan dan kurang efektifnya petugas bank/Lembaga keuangan
membina debitur, sehingga debitur mudah memanfaatkan celah ini
untuk mencoba melakukan pelanggaran maupun ingkar janji

(wanprestasi).
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3. Kelemahan dari sisi Ekstern Ban /Lembaga Keuangan dapat disebabkan:

a. Force Majeur
Perubahan-perubahan yang terjadi karena bencana alam yang dapat
menyebabkan kerugian besar bagi debitur dalam usahanya. Perubahan
ini antara lain bencana alam seperti banjir, tanah longsor, kebakaran dan
lain sebagainya.

b. Akibat —akibat perubahan ekseternal lingkungan (enviroment)
Perubahan ekonomi karena krisis moneter yang berpengaruh terhadap
usaha debitur. Krisis moneter terseut dapat menyebabkan terjadinya
inflasi yang dapat menyebabkan nilai uang menurun terhadap mata uang
asing. Harga barang-barang naik, menyebabkan daya beli masyarakat
menurun. Kebalikan dari inflasi adalah deflasi yang menyebabkan nilai
uang naik terhadap mata uang asing sehingga barang-barang turun, yang

menyebabkan lesunya produktifitas perusahaan.

2.2 Pendekatan Masalah

Perumda BPR merupakan salah satu lembaga keuangan bank yang
memberikan pinjaman atau kredit kepada masyarakat. Tujuan utama pemberian
kredit adalah untuk memperoleh keuntungan. Hasil keuntungan ini diperoleh dalam
berbentuk bunga yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi
kredit yang dibebankan kepada nasabah. Keuntungan ini penting untuk
kelangsungan hidup bank, disamping itu, keuntungan juga dapat membesarkan

usaha Bank. Tujuan selanjutnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang
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memerlukan dana, baik dana untuk investasi maupun dana modal kerja. Dengan
dana tersebut, maka pihak debitur akan dapat mengembangkan dan memperluaskan
usahanya. Dalam hal ini baik bank maupun nasabah sama-sama diuntungkan.
Dalam pemberian kredit ini pastinya Perumda BPR memiliki resiko kredit
yang kemungkinan terjadi akibat adanya jangka waktu antara pemberian kredit dan
pengembaliaannya. Semakin lama waktu kredit yang diberikan, semakin tinggi
tingkat resiko yang akan diterima kreditur. Karena pada Perumda BPR Majalengka
KC Bantarujeg dalam menyalurkan kredit mengalami permasalahan atas beberapa
nasabah yang tidak dapat menebus barang jaminan karena ketidaksanggupan
nasabah dalam mengembalikan pinjaman yang sudah jatuh tempo sehingga dapat
dikatakan kredit yang tidak tertagih atau bermasalah. Maka dari itu, untuk
mengetahui penyelesaian kredit bermasalah, penulis melakukan penelitian
mengenai penyelesaian kredit bermasalah pada Perumda BPR Majalengka kantor

cabang Bantarujeg.



